
 
 
 

i 
 

 

ANALISIS MUATAN BERANGKAT DAN MUATAN BALIK 

TOL LAUT DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN LOGISTIK 

DI WILAYAH TERTINGGAL, TERPENCIL, TERLUAR, DAN 

PERBATASAN (3TP) DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang 

HALAMAN JUDUL 

 

Oleh : 

NURUL ANISAH 

NIT : 561911317400 K 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV  

TATA LAKSANA ANGKUTAN LAUT DAN KEPELABUHAN  

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN SEMARANG 

TAHUN 2023  



 
 

ii 
 

 

 



 
 

iii 
  



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

1. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah,:5-

6) 

 

2. “Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (Q.S At-Talaq:4) 
 

 Persembahan: 

1. Allah SWT, atas segala limpahan rahmat 

serta hidayah-Nya yang telah 

memberikan kekuatan kepada saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini; 

2. Kedua orangtua saya, Ibu Nur Mufidah 

dan Bapak Ngarsani serta Kakak saya 

Sulistiono atas segala doa dan dukungan 

yang sangat amat melimpah untuk saya; 

3. Seluruh pegawai dan staff Ditlala 

khususnya Subdit ALK dan UJT yang 

telah membantu saya dalam pengerjaan 

skripsi ini; 

4. Seluruh teman-teman angkatan LVI yang 

telah bersama-sama berjuang dan saling 

menyemangati; 

 

  



 
 

vi 
 

PRAKATA 

 

 Segala puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan berkat dan rahmat-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul 

“Analisis Muatan Berangkat dan Muatan Balik Tol Laut Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Logistik di Wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan 

(3TP) di Indonesia” dapat terselesaikan dengan baik. 

 Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah membantu, membimbing, mendukung, serta 

memberikan saran dan motivasi kepada saya. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., selaku Direktur Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam 

menuntut ilmu di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

2. Ibu Dr. Nur Rohmah, S.E, M.M., selaku Ketua Jurusan Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang 

telah memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang.  

3. Ibu Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., selaku Dosen Pembimbing Materi 

Penulisan Skripsi yang dengan sabar dan penuh tanggung jawab dalam 

membimbing serta mengarahkan pada proses penyusunan skripsi ini. 



 
 

vii 
 

 



 
 

viii 
 

ABSTRAKSI 

 

 

Anisah,Nurul. 561911317400 K. 2023.”Analisis Muatan Berangkat dan  Muatan   

Balik Tol Laut dalam Memenuhi Kebutuhan Logistik di      Wilayah  

Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (3TP) di 

Indonesia”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M., 

Pembimbing II:Irma Shinta Dewi, S.S.,M.Pd. 

 

Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik untuk Angkutan 

Barang di Laut (Tol Laut) sebagaimana diketahui sesuai PM Nomor 4 

Tahun 2018 yang mana dimaksudkan untuk menekan disparitas harga 

terutama di wilayah Indonesia bagian barat dengan Indonesia bagian 

timur.Berdasarkan laporan evaluasi semester 1 Realisasi voyage dan 

muatan kapal tol laut tahun anggaran 2022 sampai dengan bulan 

September 2022 menunjukkan total muatan berangkat sebanyak 15638 

Teus dan total muatan balik sebanyak 5363 Teus. 
 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

motodelogi penelitian deskriptif kualitatif, dimana peneulis mengambil 

data dengan mengadakan pengamatan selama praktek sehingga penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan metode yang digunakan. penulis membuat 

kerangka berpikir sesuai dengan fakta yang ada dengan mengidentifikasi 

suatu permasalahan yang terjadi dengan kemudian dikembangkan sesuai 

teori yang ada dan berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 
 

Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa 

Ditlala selaku penyelenggara program tol laut yaitu dengan 

mengoptimalkan pembangunan pelabuhan yang disinggahi oleh kapal tol 

laut beserta sarana prasarana yang memadai untuk kegiatan bongkar muat. 

Serta meningkatkan produktifitas ataupun komoditas local setiap daerah 

yang memiliki daya jual tinggi dan juga memeberikan subsidi pengiriman 

barang melalui transportasi angkutan laut. 

 

 Kata Kunci : Tol Laut, Logistik, Wilayah 3TP 

  



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Anisah,Nurul. 561911317400 K. 2023.” Departure and Load Analysis Behind 

the Sea Toll in Fulfilling Logistics Needs in the Region 

Disadvantaged, Remote, Outermost, and Borders (3TP) in 

Indonesia”. Thesis. Diploma IV, Port and Shipping Studies 

Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Okvita 

Wahyuni, S.ST, M.M, Advisor II: Irma Shinta Dewi, S.S.,M.Pd. 

 

Implementation of Public Service Obligations for the Transport of 

Goods at Sea (Sea Toll) as known according to PM Number 4 of 2018 

which is intended to reduce price disparities, especially in the western part 

of Indonesia with eastern Indonesia. sea for the 2022 fiscal year to 

September 2022 shows a total departure cargo of 15638 Teus and a total 

return cargo of 5363 Teus. 

The research method used in this study is a qualitative descriptive 

research methodology, in which the writer collects data by making 

observations during practice so that the research is carried out in 

accordance with the method used. the author makes a frame of mind in 

accordance with the facts that exist by identifying a problem that occurs 

which is then developed according to the existing theory and relates to one 

another. 

Based on the research results, the authors conclude that Ditlala as 

the organizer of the sea highway program is by optimizing the 

construction of ports visited by sea highway ships along with adequate 

infrastructure for loading and unloading activities. As well as increasing 

productivity or local commodities in each region that has high selling 

power and also providing subsidies for shipping goods through sea freight 

transportation. 

 Keywords : Sea Toll, Logistic, 3TP Areas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik untuk Angkutan 

Barang di Laut (Tol Laut) sebagaimana diketahui sesuai PM Nomor 4 

Tahun 2018 yang mana dimaksudkan untuk menekan disparitas harga 

terutama di wilayah Indonesia bagian barat dengan Indonesia bagian 

timur. Permasalahan pada program tol laut diantaranya adalah sedikitnya 

muatan balik yang dikarenakan beberapa faktor seperti produktifitas 

perekonomian yang rendah khususnya di wilayah Indonesia Timur, 

Armada transportasi penghubung dari tempat penghasil komoditi atau 

barang ke pelabuhan kurang memadai, kurangnya pemahaman 

masyarakat daerah akan manfaat tol laut, serta permasalahan operasional 

yang biasanya berkaitan dengan kapasitas kapal dan cuaca. 

Realitas berjalannya tol laut di sejumlah daerah yang dilalui oleh 

trayek tol laut menunjukkan ketidakseimbangan antara muatan berangkat 

dan muatan balik. Berdasarkan laporan evaluasi semester 1 Realisasi 

voyage dan muatan kapal tol laut tahun anggaran 2022 sampai dengan 

bulan September 2022 menunjukkan total muatan berangkat sebanyak 

15638 Teus dan total muatan balik sebanyak 5363 Teus. Muatan 

berangkat dan muatan balik tertinggi ada pada rute trayek T-10 yaitu 

muatan berangkat sebanyak 1523 Teus dan muatan baliknya sebanyak 
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820 Teus dengan rute jaringan trayek (Tanjung Perak – Tidore (Soasio) – 

Morotai – Galela – Maba/Buli – Weda – Tanjung Perak). Sedangkan 

untuk muatan berangkat terendah ada pada rute trayek T-19 yaitu 

sebanyak 49 Teus dengan jaringan rute trayek (Sorong – 

Depapre/Jayapura – Biak/Korido – Sorong – Pomako – Merauke – 

Pomako – Kokas – Sorong)). Dan untuk muatan balik terendah ada pada 

rute trayek T-7 dan T-20 yang masing-masing hanya sebanyak 4 Teus. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang 

Angkutan di Perairan, Angkutan Laut adalah kegiatan angkutan yang 

menurut kegiatannya melayani kegiatan angkutan laut. Angkutan laut 

mempunyai peranan yang penting dalam menunjang kelancaran distribusi 

logistik antar daerah maupun antar pulau. Dengan menggunakan sarana 

angkutan laut proses distribusi logistik dinilai dapat terlaksana dengan 

baik mulai dari pengiriman, pengangkutan serta penerimaan barang, 

karena angkutan laut mempunyai kapasitas pemuatan yang besar. 

Logistik berperan penting dalam proses pendistribusian barang, 

seperti yang dikemukakan oleh Yolanda M. Siagian (2007) yang mana 

logistik didefinisikan sebagai sebagai bagian dari proses rantai suplai 

(supply chain) yang berfungsi merencanakan, melaksanakan, mengontrol 

secara efektif, efisien proses pengadaan, pengelolaan, penyimpanan 

barang, pelayanan dan informasi mulai dari titik awal (point of origin) 

hingga titik konsumsi (point of consumption) dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan barang. 
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Menurut Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik untuk Angkutan Barang 

dari dan  ke Daerah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan adalah 

pelaksanaan angkutan barang sesuai dengan trayek yang telah ditetapkan, 

dengan tetap memperhatikan dan menjaga keselamatan serta keamanan 

transportasi. Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik Untuk 

Angkutan Barang Di Laut atau yang lebih dikenal dengan “Tol Laut”, 

dihadirkan sebagai salah satu perwujudan upaya pemerintah dalam 

merancang strategi “membangun Indonesia dari pinggiran” guna 

mendukung pergerakan logistik dari sisi Laut dengan memberikan subsidi 

dan jaminan kelancaran arus barang dengan pelayanan pelayaran liner 

(tetap dan/ terjadwal). Pada dasarnya tujuan utama penyelenggaraan Tol 

Laut adalah memberikan pelayanan Transportasi Laut ke wilayah 

tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan (3TP) yang belum dilayani 

angkutan laut komersil, dengan demikian diharapkan mampu menurunkan 

disparitas harga antara wilayah barat dan wilayah timur dan/ antara 

wilayah 3TP (Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan) dengan 

wilayah yang lebih maju.  

Sebagaimana kita ketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu 

negara kepulauan yang berada di Asia Tenggara sekaligus negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah keseluruhan sebesar 

7.081.369 km
2
 dengan luas daratan sebesar 1.904.569 km

2 
dan luas 

perairan sebesar 5.076.800 km
2 

.  Wilayah Indonesia sendiri terbentang 
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dari Sabang sampai Merauke yang terdiri dari beberapa gugusan pulau-

pulau besar dan pulau-pulau kecil yang terbentang diantaranya dengan 

jumlah lebih dari 17.499 pulau. Sebagai salah satu negara kepulauan 

tentunya Indonesia memerlukan adanya transportasi laut guna sebagai 

penghubung antar pulau di Indonesia dan juga perpindahan penumpang 

maupun barang antar pulau di Indonesia yang mana hal tersebut 

membutuhkan pengangkutan oleh angkutan laut. 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, mendorong penulis untuk 

mengangkat masalah ini untuk diteliti dan kemudian menuangkan dalam 

skripsi yang berjudul : 

“Analisis Muatan Berangkat dan Muatan Balik Tol Laut Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Logistik di Wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, 

dan Perbatasan (3TP) Di Indonesia” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penyusunan skripsi ini ialah mengenai muatan 

berangkat dan muatan balik yang diangkut oleh tol laut melalui rute 

jaringan trayek dalam memenuhi kebutuhan logistik terutama di wilayah 

tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan di Indonesia. Berdasarkan 

pengamatan dan penelitian langsung oleh penulis pada semester genap 

periode Februari sampai dengan Juli 2021 ketika melaksanakan pratek 

darat di Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut. 
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C. Rumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian, perumusan pertanyaan merupakan hal 

yang sangat penting. Perumusan pertanyaan akan mempermudah penulis 

dalam melakukan penelitian dalam mencari jawaban yang tepat dan sesuai. 

Sehubungan dengan uraian yang telah penulis kemukakan pada latar 

belakang diatas, maka pertanyaan penelitian yang akan dibahas sebagai 

pokok permasalahan pada skripsi ini ialah :  

1. Bagaimana program Tol Laut dalam memenuhi kebutuhan logistik di 

wilayah 3TP di Indonesia? 

2. Apa upaya Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut dalam 

menangani ketidakseimbangan antara muatan berangkat dan muatan 

balik dalam memenuhi kebutuhan logistik di wilayah 3TP di 

Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan dalam skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui program Tol Laut dalam memenuhi kebutuhan 

logistik di wilayah tertinggal, terpencil, terluar dan perbatasan (3TP) di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui upaya Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut 

dalam menangani ketidakseimbangan antara muatan berangkat dan 

muatan balik dalam memenuhi kebutuhan logistik di wilayah 3TP di 

Indonesia. 
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E. Manfaat penelitian 

Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian bagi pengembangan 

ilmu. Sehingga manfaat teoritis ini dapat mengembangkan ilmu yang 

diteliti dari segi teoritis. Teori yang digunakan tentunya berdasarkan 

peneliti atau penulis sebelumnya (Soekidjo, 2010).  

Manfaat praktis menjelaskan manfaat yang berguna untuk 

memecahkan masalah secara tersebut secara praktis. Tujuan manfaat 

praktis ini juga dapat diarahkan untuk lebih dari satu subjek (Soekidjo, 

2010). 

Hasil dari penelitian mengenai “Analisis Muatan Berangkat Dan 

Muatan Balik Tol Laut Dalam Memenuhi Kebutuhan Logistik di Wilayah 

Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (3TP) di Indonesia” ini 

diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi penulis namun juga bagi 

para pembaca. Manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para Taruna-

Taruni di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang mengenai 

program dan rute jaringan trayek yang dilalui oleh Tol Laut serta 

manajemen logistik khususnya pada program laut. 

b. Sebagai bahan penelitian lanjutan dengan tema yang masih 

bersinergi terhadap keberlangsungan program Tol Laut. 
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2. Manfaat Praktis : 

a. Sebagai bahan pertimbangan program Tol Laut dalam 

meningkatkan konektivitas rute jaringan trayek Tol Laut. 

b. Sebagai alternatif pilihan angkutan laut untuk distribusi logistik 

dan referensi bagi program Tol Laut diluar wilayah 3TP untuk 

dapat meningkatkan konektivitasnya serta meningkatkan 

produktifitas komoditi di derahnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Pengertian Muatan 

Menurut Randi (2021:10) Muatan kapal adalah suatu objek 

pengangkutan pada sistem transportasi laut, dalam pelaksanaan 

pengangkutan muatan sebuah perusahaan pelayaran akan mendapatkan 

pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight). Kegiatan 

pengangkutan ini akan sangat menentukan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan serta dalam membiayai kegiatan dipelabuhan. 

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2020, yang dimaksud dari Muatan berangkat adalah 

jenis barang yang diangkut menuju daerah tertinggal, terpencil, terluar, 

dan perbatasan yang dilalui program penyelenggaraan kewajiban 

pelayanan publik untuk angkutan barang dari dan ke daerah tertinggal, 

terpencil, terluar, dan perbatasan. Sedangkan muatan balik adalah jenis 

barang yang diangkut dari daerah tertinggal, terpencil, terluar, dan 

perbatasan yang dilalui program penyelenggaraan kewajiban 

pelayanan publik untuk angkutan barang dari dan ke daerah tertinggal, 

terpencil, terluar, dan perbatasan. 

Muatan berangkat dan muatan balik memiliki ketentuan 

penetapan jenis barang yang diangkut dalam program penyelenggaraan 

kewajiban pelayanan publik untuk angkutan barang dari dan ke daerah 
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tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan (3TP) sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2020, yang mana jenis barang yang diangkut merupakan barang 

kebutuhan pokok dan barang penting (Bapokting) serta barang yang 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di daerah tertinggal, 

terpencil, terluar, dan perbatasan yang mana termasuk muatan balik 

sesuai dengan potensi daerah.  

Jenis barang sebagai muatan berangkat yang diangkut 

menggunakan angkutan barang di darat dan di laut sebagaimana 

dimaksud dalam Permendag nomor 53 Tahun 2020 tersebut yaitu 

berupa ; air mineral, makanan ringan, makanan kaleng, margarin atau 

mentega, mie, minuman ringan, bawang putih, sayuran, garam, kopi, 

susu, teh, pinang, sagu, obat-obatan yang dapat dijual bebas di apotek 

atau took ritel yang menjual obat, pakaian jadi, popok bayi dan 

dewasa, detergen atau pelembut pakaian atau pewangi pakaian, sabun 

mandi atau pasta gigi atau sampo atau sikat gigi atau losion, alat tulis, 

atau peralatan sekolah, asbes atau gypsum, bata ringan, cat dan tiner, 

keramik, mebel, paku, pipa air dan akesorinya, seng, gas elpiji selain 3 

kg, genset, aspal, dan/atau pakan ternak atau pakan ikan.  

Jenis barang sebagai muatan balik yang diangkut menggunakan 

angkutan barang di darat, laut, dan udara sebagaimana dimaksud dalam 

Permendag Nomor 53 Tahun 2020 berupa produk unggulan daerah 

setempat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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2. Pengertian Tol Laut 

Program Tol Laut ialah sebuah program yang direncanakan 

oleh Presiden Republik Indonesia karena dilatar belakangi atas adanya 

disparitas harga yang cukup tinggi antara wilayah barat dan wilayah 

timur di Indonesia. Program Tol Laut diluncurkan sebagai solusi dalam 

membangun jaringan pelayanan angkutan laut secara port to port. 

Sejak disahkannya pada tahun 2015, program Tol Laut telah mencatat 

sebuah capaian berupa terciptanya konektivitas baru pada daerah 

tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan (3TP) di Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan bertambahnya jumlah pelabuhan singgah dari tahun 

ke tahun, yang mana pada tahun 2022 kapal Tol Laut telah 

menyinggahi pelabuhan singgah sebanyak 130 pelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Jaringan Trayek Tol Laut Tahun Anggaran 2022 

             Sumber : Ditlala, 2022 

 

Dalam penyelenggaraan angkutan laut, Tol Laut mempunyai 

tujuan yaitu guna menjangkau dan mendistribusikan logistik ke daerah 
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tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan (3TP) di Indonesia. Serta 

menjamin ketersediaan barang dan mengurangi disparitas harga yang 

tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Terdapat 3 

aspek yang ingin dicapai dari program Tol Laut yaitu ketersediaan 

(Availability), kemudahan akses konektivitas pengiriman 

(Accessibility), dan disparitas harga kebutuhan barang yang lebih 

terjangkau oleh masyarakat (Affordability). 

Dalam pengoperasiannya Tol Laut mempunyai kelebihan dan 

juga kekurangan yang mana hal tersebut akan terus dilakukan evaluasi 

serta perbaikan pada setiap tahunnya agar program Tol Laut 

kedepannya akan jauh lebih baik lagi. Kelebihan Tol Laut sendiri yaitu 

; Memberikan subsidi yang bertujuan untuk meringankan biaya 

transportasi pengiriman barang, Menekan disparitas harga, Melayani 

daerah yang tidak dilayani oleh kapal komersil. Tol Laut juga memiliki 

kekurangan yang diantaranya adalah ; Belum optimalnya muatan balik 

kapal Tol Laut yang ditandai dengan besarnya ketidakseimbangan 

antara muatan berangkat dan muatan balik kapal Tol Laut. 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2017, Tol Laut 

adalah konektivitas laut yang efektif berupa adanya kapal yang 

melayari secara rutin dan terjadwal dari Barat sampai Timur Indonesia. 

Maksud dan tujuan dari Tol Laut yaitu guna menjangkau dan juga 

mendistribusikan serta menjamin kebutuhan logistik ke daerah 
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tertinggal, terpencil, terluar, dan perbatasan yang mana hal tersebut 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Meinurut Peiraturan Pre isidein Nomor 27 Tahun 2021 teintang 

Peinyeileinggaraan Keiwajiban Pe ilayanan Publik untuk Angkutan Barang 

dari dan  ke i Daeirah Teirtinggal, Teirpeincil, Teirluar, dan Pe irbatasan 

adalah peilaksanaan angkutan barang se isuai deingan traye ik yang te ilah 

diteitapkan, deingan teitap me impeirhatikan dan meinjaga keiseilamatan 

seirta keiamanan transportasi. Peinyeileinggaraan Keiwajiban Peilayanan 

Publik Untuk Angkutan Barang Di Laut atau yang le ibih dikeinal 

deingan “Tol Laut” wajib me imeinuhi prinsip – prinsip seibagai beirikut : 

a. Meilaksanakan peilayaran angkutan barang beirdasarkan tarif dan 

Jaringan Traye ik yang diteitapkan oleih Meinteiri seirta diumumkan 

seicara transparan kei dalam portal IMRK; 

b. Meimbeirikan peirlakuan dan peilayanan bagi seimua peingguna jasa 

seisuai deingan standar peilayanan yang diteitapkan oleih Meinteiri; 

c. Meinjaga keiseilamatan dan keiamanan peilayaran seirta angkutan 

barang; 

d. Meimeinuhi sarana dan prasarana Peilabuhan yang diteitapkan oleih 

Meinteiri; dan 

e. Meimpeirtimbangkan eifisieinsi dan keilancaraan angkutan barang. 

f. Dalam peilaksanaan Program Tol Laut ini me ilibatkan beibeirapa 

peimangku keipeintingan, diantaranya yaitu Keimeinteirian 

Peirhubungan, Peimeirintah Daeirah, Keimeinteirian Pe irdagangan, 
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Opeirator kapal tingkat Nasional dan juga tingkat Lokal pada 

beibeirapa wilayah di Indone isia. Seisuai yang diamanatkan pada 

Peiraturan Preisidein (PE iRPREiS) Nomor 27 Tahun 2021 te intang 

Peinyeileinggaraan Keiwajiban Pe ilayanan Publik untuk Angkutan 

Barang dari dan ke i Daeirah Teirtinggal, Teirpeincil, Teirluar, dan 

Peirbatasan di Indoneisia. Adapun beibeirapa dasar hukum 

peinye ileinggaraan Tol Laut, yaitu : 

1). Peiraturan Peimeirintah Nomor 78 Tahun 2014 teintang  

Peirceipatan Peimbangunan Daeirah Teirtinggal; 

2). Peiraturan Preisidein Nomor 27 Tahun 2021 teintang 

Peinyeileinggaraan Keiwajiban Peilayanan Publik untuk Angkutan 

Barang dari dan kei Daeirah Teirtinggal, Teirpeincil, Teirluar, dan 

Peirbatasan; 

3). Peiraturan Meinteiri Peirhubungan Nomor 65 Tahun 2018 teintang 

peirubahan atas Peiraturan Meinteiri Peirhubungan Nomor PM 4 

Tahun 2018 teintang Peinyeileinggaraan Keiwajiban Peilayanan 

Publik Untuk Angkutan Barang di Laut; 

4). Peiraturan Meinteiri Peirhubungan Nomor 23 Tahun 2019 teintang 

peirubahan atas Peiraturan Meinteiri Peirhubungan Nomor PM 29 

Tahun 2018 teintang Tarif Angkutan Barang di Laut untuk     

 Meilaksanakan Keiwajiban Peilayanan Publik (Public Seirvicei 

Obligation); 
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5). Peiraturan Meinteiri  Peirdagangan Nomor 53 Tahun 2020 teintang 

Peineitapan Jeinis Barang yang diangkut dalam Program 

Peinyeileinggaraan Keiwajiban Peilayanan Publik untuk Angkutan 

Barang dari dan kei Daeirah Teirtinggal, Teirpeincil, Teirluar, dan 

Peirbatasan; 

6). Keiputusan Direiktur Jeindeiral Peirhubungan Laut Nomor KP-

DJPL 190 Tahun 2022 teintang Peirubahan Keidua Atas 

Keiputusan Direiktur Jeindeiral Peirhubungan Laut Nomor 

KP.998/DJPL/2021 teintang Peineitapan Jaringan Traye ik 

Peinyeileinggaraan Keiwajiban Peilayanan Publik untuk Angkutan 

Barang di Laut Tahun Anggaran 2022. 

3. Pengertian Logistik  

Meinurut Wulung et al. (2021), Logistik meirupakan suatu 

keigiatan peingadaan dan peinyaluran produk dan barang-barang yang 

dibutuhkan dalam prose is peilaksanaan aktivitas guna me incapai suatu 

tujuan yang kaitannya de ingan peinyampaian produk sampai kei teimpat 

tujuan atau yang se iring dise ibut deingan konsume in yang mana 

meimbutuhkan produk teirseibut. 

Meinurut Yolanda M. Siagian (2007), logistik me irupakan 

bagian dari proseis rantai suplai (supply chain) yang fungsinya yaitu 

meireincanakan, malaksanakan, me ingontrol seicara eifeiktif, eifisiein 

proseis peingadaan, peingeilolaan, peinyimpanan barang, pe ilayanan dan 

informasi mulai dari titik awal (point of origin) hingga titik konsumsi 
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(point of consumption) deingan tujuan untuk me imeinuhi keibutuhan 

konsumein. 

Meinurut Ballou (2018), dalam organisasi Council of Logistic 

Manageimeint. Logistik dideifinisikan seibagai proseis peireincanaan, 

impleimeintasi, dan peingeindalian eifisieinsi, aliran biaya yang eifeiktif dan 

peinyimpanan bahan meintah, bahan seiteingah jadi, barang jadi dan 

informasi-informasi yang beirhubungan dari asal titik konsumsi deingan 

tujuan meimeinuhi keibutuhan. 

Meinurut Okvita et al. (2018) dalam bukunya Logistik dan Mata 

Rantai Pasokan, Logistik me irupakan seibuah proseis peireincanaan, 

peilaksanaan dan pe ingeindalian aliran yang e ifisiein dan eifeiktif dari 

barang atau jasa se irta informasi teirkait, mulai dari titik awal sampai 

titik peinggunaan untuk meimeinuhi keipeirluan peilanggan.  

Manajeimein logistik meirupakan bagian dari proseis supply chain 

manageimeint yang meimiliki fungsi peinting dalam peireincanaan, 

peilaksanaan dan peingeindalian eifeiktifitas dan eifisieinsi peinyimpanan 

dan aliran barang, peilayanan dan informasi, hingga kei titik konsumsi 

untuk meimeinuhi keipeirluan konsumein rangkaian keigiatan beirupa 

peingambilan, 10 peineimpatan, peinyimpanan, peinghapusan, dan 

peingontrolan alat atau barang teirteintu dari waktu yang teilah 

direincanakan.  
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a. Tujuan dari ilmu logistik ialah : 

1). Tujuan Opeirasional 

Tujuan opeirasional meirupakan tujuan peirtama dari 

dibeirlakukannya logistik, dimana peirseidiaan barang harus 

meincukupi untuk keibututuhan beibeirapa hari kei deipan. 

Maksudnya seitiap logistik meimiliki stock yang diseisuaikan 

deingan keibutuhan, seihingga barang tidak meingalami 

keikurangan atau keileibihan saat beirada di pasar. Oleih kareina itu 

banyak seikali distributor produk yang meilakukan logistik, 

teirutama untuk daeirah-daeirah deingan jangkauan yang sangat 

jauh. Hal ini untuk meinghindari tidak teirseidianya barang di 

lokasi yang diinginkan. 

2). Tujuan Keiuangan  

Seilain itu ada juga tujuan keiuangan, seitiap produsein 

ingin meincapai keiuntungan yang maksimal dan keirugian 

seiminimal mungkin. Logistik umumnya meinyeidiakan 

peingiriman yang leibih teirjangkau dari pada jeinis lainnya, 

apalagi ia juga meimiliki sisteim peirawatan seihingga barang bisa 

sampai deingan tingkat keirusakan yang sangat reindah.  

3). Tujuan Peingamanan 

Keiamanan barang meinjadi prioritas seitiap peingiriman 

produk ataupun barang, pada dasarnya di eira modeirn ini 

logistik teilah meimiliki standar keiamanannya masingmasing. 
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Baik dari peingeimasan, peinyimpanan, hingga peingiriman 

sangat dipeirhatikan agar tidak teirjadi keirusakan pada barang 

teirseibut. Teirleibih lagi logistik meimpunyai teimpat 

peinyimpanan yang aman dan teirtata seicara rapi, hal ini bisa 

meimbuat barang teirhindar dari hal yang tidak diinginkan. Alat 

transportasi juga tidak luput dari peirhatian, seitidaknya alat 

transportasi yang digunakan wajib meimeinuhi standar dari 

peirusahaan logistik yang ada teirseibut. 

b. Ilmu Logistik meimpunyai manfaat yang dapat meimbeirikan fungsi         

guna dan keiuntungan, diantaranya adalah : 

                        1).  Peireincanaan dan Peimeinuhan Keibutuhan  

Logistik meimang meimiliki peingaruh yang sangat beisar 

dalam sisteim peingiriman barang, dimana ia meimiliki jadwal 

seirta peingaturan yang sangat teipat. Hal inilah yang 

meimbuatnya sangat beirmanfaat untuk meimeinuhi keibutuhan 

yang ada, bahkan seitiap harinya sudah teirdapat jadwal 

peingiriman untuk meimeinuhi keibutuhan teirseibut. 

2).  Seibagai Teimpat Simpan 

Hal ini meingingat logistik meimiliki gudang di seitiap 

daeirah. Umumnya seitiap barang yang masuk dan keiluar dibeiri 

jadwal masing-masing, teintu saja seilama barang teirseibut beilum 

dikirim maka ia akan teitap disimpan deingan baik di gudang 

peinyimpanan. 
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  3). Meimeilihara Kualitas Barang 

Seitiap saat kondisi barang akan se ilaalu diceik dan 

dipeiriksa seisuai deingan prose idur yang beirlaku, hal te irseibut 

dilakukan agar barang tidak me ingalami keirusakan atau cacat 

seibeilum diteirima oleih konsumein. 

4. Pengertian Wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan 

Wilayah teiringgal, teirpeincil, teirluiar, dan peirbatasan meiruipakan 

wilayah mauipuin daeirah di Indoneisia yang jangkauiannya jauih dan 

tidak muidah uintuik didatangi seirta daeirah teirseibuit biasanya kuirang 

meimadai dalam hal sarana prasarana dari infrastruiktu irnya. 

Meinuiruit Peiratuiran Preisidein Nomor 13 Tahuin 2015 Wilayah 

teirtinggal, teirluiar, teirpeincil, dan peirbatasan di Indoneisia adalah suiatui 

wilayah yang meimpuinyai kriteiria daeirah beiruipa : 

a. Peireikonomian masyarakat yang re indah. 

b. Suimbeir daya manuisia yang ku irang beirkuialitas. 

c. Keimampuian keiuiangan daeirah peirkapita reindah. 

d. Sarana dan prasarana yang be iluim meimadai. 

e. Akseibilitas wilayah yang su ilit dijangkaui. 

f. Karakteiristik lain beiru ipa faktor keideikatan geiografis deingan 

peirbatasan Indoneisia dan neigara lain. 

g. Seirta faktor geiografis lain yang me inghambat pe ingeimbangan 

wilayah. 
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B. Kerangka Penelitian 

Meinuiruit Sugiyono (2018), keirangka dalam peineilitian meiruipakan 

alu ir beirpikir deingan meineirapkan beirbagai modeil konseiptu ial meingeinai 

bagaimana te iori beirhuibuingan deingan faktor yang te ilah diideintifikasi 

seibagai masalah dalam topik pe ineilitian deingan su isuinan yang siste imatis. 

Oleih kareina itu i peinuilis meimbu iat keirangka beirpikir se isuiai deingan fakta 

yang ada de ingan meingideintifikasi su iatu i peirmasalahan yang te irjadi deingan 

keimuidian dike imbangkan seisuiai teiori yang ada dan be irhuibuingan antara 

satu i deingan yang lainnya.  

Beirdasarkan peinjeilasan te iori-teiori diatas dapat dipahami 

bahwasannya te irjadi adanya ke itidakseiimbangan antara mu iatan beirangkat 

dan mu iatan balik yang diangku it oleih Tol Lau it di wilayah barat dan timu ir 

Indoneisia yang mana ke itidakseiimbangan teirseibuit meingakibatkan biaya 

opeirasional transportasi lau it meinjadi tidak eifisiein. Mu iatan balik paling 

seidikit sampai saat ini yaitu i teirjadi di wilayah Indone isia timu ir.  

Direiktorat Lalu i Lintas dan Angku itan Lau it seilaku i peinyeileinggara 

program Tol Lau it beiruipaya dalam me ingatasi keitimpangan mu iatan 

beirangkat dan mu iatan balik te irseibuit. Oleih kareina itu i uintu ik meinjeilaskan 

isi dari skripsi ini maka peinu ilis meimbu iat keirangka pe ineilitian yang 

disu isuin ole ih peinuilis beiruipa bagan se ideirhana yang dile ingkapi beibeirapa 

peinjeilasan deingan tu ijuian uintu ik meimuidahkan peimbaca dalam prose is 

peimahaman isi dari skripsi ini. Be irikuit hasil dari keirangka beirpikir yang 

peinuilis bu iat : 
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                  Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian  

MUATAN BERANGKAT DAN MUATAN BALIK TOL LAUT 

DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN LOGISTIK DI WILAYAH 

TERTINGGAL, TERPENCIL, TERLUAR, DAN PERBATASAN 

(3TP) DI INDONESIA 

Ketidakseimbangan antara 

muatan berangkat dan muatan 

balik Tol Laut  

Biaya operasional menjadi 

tidak efisien 

Ruang muat kapal tidak 

terisi secara optimal 

Program dan upaya Ditlala selaku 

penyelenggara Tol Laut dalam menangani 

ketidakseimbangan muatan berangkat dan 

muatan balik tol laut 

1. Mengoptimalkan pembangunan pelabuhan   

    yang disinggahi kapal tol laut 

2. Memberikan subsidi pengiriman barang  

    melaui transportasi laut 

Berjalannya program tol laut 

secara optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Beirdasarkan pada hasil pe ineilitian dan peimbahasan yang be irasal dari 

ruimuisan masalah yang te ilah peineiliti jeilaskan pada pe imbahasan hasil 

peineilitian, pe ineiliti meinghasilkan beibeirapa keisimpu ilan yang dapat pe ineiliti 

uiraikan diantaranya adalah : 

1. Program Tol Lau it dalam meimeinuihi keibuituihan  logistik di wilayah  3TP  di   

Indoneisia : 

    a.  Meingoptimalkan peimbangu inan peilabuihan atau ipuin uisuilan 

peinambahan peilabuihan pada dae irah-daeirah teirteintu i yang disinggahi 

oleih kapal tol lauit diseirtai deingan sarana dan prasarana yang meimadai 

seipeirti fasilitas deirmaga dan alat bongkar mu iat. 

    b.  Meingoptimalkan peinggu inaan aplikasi Sitolau it seihingga para 

stakeiholdeir teirkait dapat de ingan mu idah meingakseis seiluiruih informasi 

teirkait peilaksanaan Tol Lau it. 

2. Uipaya Ditlala dalam meinangani mu iatan beirangkat dan mu iatan balik tol  

    lauit dalam meimeinuihi keibuituihan logistik di wilayah 3TP di Indone isia :  

    a.   Meiningkatkan produ iktifitas atau ipuin komoditas lokal se itiap daeirah 

yang me imiliki daya ju ial tinggi. 
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 b.   Meimbeirikan su ibsidi pada pe ingiriman barang me ilalu ii transportasi lauit 

seihingga diharapkan dapat me ineikan harga barang dan me inguirangi 

disparitas harga. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peineiliti meinyadari bahwa te irdapat beibeirapa keiteirbatasan yang dapat 

meimpeingaruihi hasil peineilitian peinuilis diantaranya yaitu i seibagai beirikuit: 

1.  Peineilitian dilaksanakan pada saat pe ineiliti meilaksanakan prakte ik darat  di 

Direiktorat Lalu i Lintas dan Angku itan Lau it yang dimu ilai pada bu ilan 

Feibru iari sampai deingan Agu istu is. 

2.  Keitika peineilitian ini dilaksanakan, pe ineiliti hanya se ibagai cadeit yang 

notabeineinya yaitu i beilajar, seihingga peirmalahan-peirmasalahan dalam tol 

lauit tidak seipeinuihnya peineiliti ku iasai. 

3. Pada pe ineilitian di skripsi ini peineiliti meimiliki keiteirbatasan dalam 

peingu impu ilan data seicara lapangan, kareina peineiliti hanya me ilaksanakan 

prakteik darat di kantor, se ihingga le ibih banyak me inggu inakan data yang 

ada di kantor. 

C. Saran 

Pada peineilitian meingeinai program tol lau it seirta u ipaya ditlala dalam 

meingatasi keitidakseiimbangan antara mu iatan beirangkat dan mu iatan balik 

dalam peimeinuihan logistik di wilayah 3TP khu isuisnya pada Indone isia Timu ir, 

teirdapat beibeirapa saran yang diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dan 

dapat dijadikan acu ian oleih Direiktorat Lalu i Lintas dan Angku itan Lauit seilakui 
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peinye ileinggara program Tol Lau it seirta seibagai tambahan informasi mau ipuin 

peingeitahuian.  

Deingan deimikian peimeirintah daeirah diharapkan dapat me iruimuiskan 

strateigi peingeimbangan daeirah yang paling me inguintu ingkan u intu ik diteirapkan 

dimasa yang akan dating, yaitu i deingan meinguitamakan keigiatan produ iksi 

komoditas u ingguilannya. Yang mana hasil produ iksi teirseibu it dapat meinjadikan 

poteinsi muiatan balik tol lau it, seihingga peingguinaan ruiang mu iat kapal meinjadi 

leibih optimal antara mu iatan beirangkat dan mu iatan baliknya.  

Program tol lau it pada dasarnya me iruipakan sarana pe indistribuisian 

barang seicara port to port, u intu ik keilancaran peindistribu isian logistik 

dipeirluikan adanya optimalisasi kine irja kapal tol lau it di peilabuihan seirta 

peingawasan barang dari pe ilabuihan bongkar/mu iat yang pe irlui uintu ik adanya 

keirjasama antar Keimeinteirian/Leimbaga seisuiai yang diamanatkan pada 

Peiratu iran Preisidein Nomor 27 Tahu in 2021 Teintang Pe inye ileinggaraan 

Keiwajiban Pe ilayanan Pu iblik Uintu ik Angkuitan Barang dari dan ke i Daeirah 

Teirtinggal, te irpeincil, teirluiar, dan peirbatasan. Seihingga koneiktivitas 

muiltimoda dalam me ingakomodir pola pe irdagangan baru i dari daeirah 

peinghasil komoditas u ingguilan pada wilayah yang dilalu ii kapal tol lau it sampai 

kei wilayah pe ilabuihan bongkar/mu iat dapat saling beirkeisinambu ingan dalam 

uipaya me inangani keitidakseiimbangan mu iatan beirangkat dan mu iatan balik tol 

lauit.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 
 

Wawancara bersama dengan narasumber dari Subdirektorat Angkutan Laut 

Khusus dan Usaha Jasa Terkait 

Penulis : Selamat pagi pak, mohon maaf mengganggu 

waktunya. Izin bertanya pak terkait dengan 

pelaksanaan tol laut, hal apa saja yang menjadi 

kendala khususnya di wilayah 3TP 

Pegawai Subdit ALK : Pada pelaksanaan tol laut sebenernya banyak 

terdapat kendala, seperti fasilitas di beberapa 

pelabuhan yang kurang memadai yang mana hal 

tersebut bisa mempengaruhi proses bongkar 

maupun muat. Kemudian infrastruktur di beberapa 

daerah yang masih sulit untuk dilalui yang 

akhirnya juga bisa menghambat proses 

pendistribusian logistik. 

Penulis : Baik pak, namun permasalahan mengenai muatan 

balik tol laut juga menjadi kendala tidak 

optimalnya program tol laut ini pak 

Pegawai Subdit ALK : Permasalahan mengenai muatan balik tol laut juga 

dipengaruhi oleh kemampuan setiap daerah dalam 

menghasilkan sumber dayanya masing-masing.  

Penulis : Kemudian hal apa yang ditimbulkan jika muatan 

balik tol laut tidak seimbang dengan muatan 

berangkatnya pak 

Pegawai Subdit ALK : Apabila muatan berangkat dan muatan balik yang 

diangkut oleh kapal Tol Laut tidak seimbang maka 

ruang muat kapal menjadi tidak terisi secara 

optimal dan bisa mempengaruhi biaya 

operasionalnya. 
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Penulis : Lalu bagaimana program dari Ditlala selaku 

pelaksana penyelenggaraan tol laut dalam 

memenuhi kebutuhan logistik  

Pegawai Subdik ALK : Ditlala selaku pelaksana dalam penyelenggaraan tol 

laut terus berupaya mengoptimalkan pembangunan 

pelabuhan yang disinggahi oleh kapal tol laut serta 

sarana prasana dermaga yang memadai dan juga 

mengotimalkan penggunaan aplikasi Sitolaut Agar 

para stakeholder terkait dapat memantau secara 

langsung bagaimana proses pelaksanaan 

pengiriman barang melalui aplikasi tersebut. 

Penulis : Lantas untuk upayanya, apa saja yang dilakukan 

untuk mengatasi ketidakseimbangan antara muatan 

berangkat dan muatan balik yang masih sering 

menjadi permasalahan tol laut itu sendiri pak  

Pegawai Subdit ALK : Untuk upayanya kami meneruskan kepada 

beberapa kepala pemerintah daerah untuk terus 

meningkatkan produktifitas daerahnya agar dapat 

memenuhi muatan balik yang diangkut melalui tol 

laut. Kami juga memberikan subsidi melalui 

transportasi angkutan laut yang harapannya bisa 

menekan harga barang dan mengurangi disparitas 

harga. 

Penulis : Baik terimakasih pak atas waktu yang telah 

diberikan. 

Pegawai Subdit ALK : Sama-sama dek, semoga jawabannya bermanfaat. 
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Lampiran 2. Rute Jaringan Trayek Tol Laut 

 

NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

1 H-1 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-438-

MAKASSAR-

766-TAHUNA-

1071-TANJUNG 

PERAK 

2275 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 06 
PT. PELNI 

2 H-2 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-438-

MAKASSAR 

(SOEKARNO-

HATTA)-494-

BOBONG 

(TALIABU)-

117-LUWUK-

1.100-

TANJUNG 

PERAK 

2149 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 03 

PT. DJAKARTA 

LLOYD 

3 H-3 
TANJUNG 

PRIOK 

TANJUNG 

PRIOK-562-

TELUK 

BAYUR-562-

TANJUNG 

PRIOK 

1124 
TITIP 

KONTAINER 

KM. MERATUS 

KATINGAN/KM. 

MERATUS 

LEMBAR/KM. 

MERATUS 

PALEMBANG 

PT. MERATUS 

4 H-5 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1700-

MERAUKE-

372-AGATS-

114-TIMIKA 

(POMAKO)-

1598-TANJUNG 

PERAK 

3784 
TITIP 

KONTAINER 
KM. KISIK MAS PT. TEMAS 

5 T-1 
TANJUNG 

PRIOK 

TANJUNG 

PRIOK-397-

TANJUNG 

PERAK-397-

TANJUNG 

PRIOK-895-

BELAWAN-

144-

LHOKSUMAW

E-114-

MALAHAYATI

-1111-

TANJUNG 

PRIOK 

3058 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 12 

PT. 

CITRABARU 

ADI 

NUSANTARA 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

6 T-2 TELUK BAYUR 

TELUK 

BAYUR-219-

GN. SITOLI-

109-

SINABANG-

414-

MENTAWAI-

144-PULAU 

BAAI-221-

TELUK 

BAYUR 

1107 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 04 

PT. SUBSEA 

LINTAS 

GLOBALINDO 

7 T-3 
TANJUNG 

PRIOK 

TANJUNG 

PRIOK-468-

KIJANG-144-

LETUNG-36-

TAREMPA-149-

PULAU LAUT-

76-SELAT 

LAMPA-61-

SUBI-47-

SERASAN-85-

MIDAI-576-

TANJUNG 

PRIOK 

1642 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 04 
PT. PELNI 

8 T-4 MAKASSAR 

MAKASSAR-

97-BARRU 

(GARONGKON

G)-64-

POLEWALI-

129-MAMUJU-

27-BELANG-

BELANG-581-

NUNUKAN-

613-

MAKASSAR 

1511 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 06 

PT. 

CITRABARU 

ADI 

NUSANTARA 

9 T-5 BITUNG 

BITUNG-89-

ULU SIAU-

TAGULANDA

NG 

      687 
OPERASINAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 01 
PT. PELNI 

10 T-6 BITUNG 

BITUNG-226-

LUWUK-138-

PAGIMANA-

35-BUNTA-28-

MANTANGISI-

21-AMPANA-

107-PARIGI-

132-

TILAMUTA-

212-BITUNG 

899 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 13 

PT. DJAKARTA 

LLOYD 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

11 T-7 MAKASSAR 

MAKASSAR(S

OEKARNO 

HATTA)-358-

EREKE-89-

RAHA-111-

SIKELI-116-

SELAYAR-106-

MAKASSAR 

(SOEKARNO 

HATTA) 

780 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 04 

PT. DJAKARTA 

LLOYD 

12 T-8 MAKASSAR 

MAKASSAR 

(SOEKARNO 

HATTA)-501-

BUNGKU-61-

KOLONODALE

-563-

MAKASSAR 

(SOEKARNO 

HATTA) 

1125 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 15 

PT. DJAKARTA 

LLOYD 

13 T-9 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1835-

ORANSBARI-

120-WASIOR-

126-NABIRE-

95-SERUI-23-

WAREN-165-

SARMI-1708-

TANJUNG 

PERAK 

4072 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 02 
PT. PELNI 

14 T-10 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1216-

TIDORE 

(SOASIO)-156-

MOROTAI-72-

GALELA-144-

MABA/BULI-

139-WEDA-

1213-TANJUNG 

PERAK 

2940 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 05 
PT. PELNI 

15 T-12 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-858-

WETAR 

(ILWAKI)-46-

KISAR-33-

LETTI-11-

MOA-70-

SERMATANG 

(MAHALETTA)

-51-TEPA-152-

LARAT-152-

LARAT-1074-

TANJUNG 

PERAK 

2295 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 05 

PT. 

PELAYARAN 

PELANGI 

TUNGGAL IKA 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

16 T-13 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-701-

ROTE-63-

SABU-644-

TANJUNG 

PERAK 

1408 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 11 
PT. PELNI 

17 T-14 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-669-

LARANTUKA-

32-LEMBATA-

91-KALABAHI-

745-TANJUNG 

PERAK 

1537 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 07 
PT. PELNI 

18 T-15 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-437-

MAKASSAR 

(SOEKARNO 

HATTA) – 775-

JAILOLO-139-

MOROTAI 

(DARUBA)-72-

GALELA-1225-

TANJUNG 

PERAK 

2606 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 03 
PT. PELNI 

19 T-16 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-710-

WANCI-216-

NAMROLE 

(LEKSULA)-

133-P.OBI-

1093-TANJUNG 

PERAK 

2152 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 10 

PT. DJAKARTA 

LLOYD 

20 T-17 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1133-

SAUMLAKI-

231-DOBO-

1313-TANJUNG 

PERAK 

2677 
TITIP 

KONTAINER 

KM. KEDUNG 

MAS/KM. 

DANUM MAS 

PT. TEMAS 

21 T-18 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-334-

BADAS-118-

BIMA-415-

TANJUNG 

PERAK 

867 
TITIP 

KONTAINER 

KM. SAHABAT 

MAS 
PT. TEMAS 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

22 T-19 SORONG 

SORONG-

590/626-

DEPRARE/JAY

APURA-

345/320-

BIAK/KORIDO-

320/282-

SORONG-491-

POMAKO-410-

MERAUKE-

410-POMAKO-

406-KOKAS-

166-SORONG 

3174 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 08 
PT. PELNI 

23 T-20 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-854-

TARAKAN-83-

NUNUKAN-

903-TANJUNG 

PERAK 

1840 
TITIP 

KONTAINER 
KM. MUARA MAS PT. TEMAS 

24 T-21 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-992-

NAMLEA-992-

TANJUNG 

PERAK 

1984 
TITIP 

KONTAINER 

KM. KEDUNG 

MAS/KM. 

DANUM MAS 

PT. TEMAS 

25 T-22 BIAK 

BIAK-120-

TEBA-45-

BAGUSA-25-

TRIMURIS-21-

KASONAWEJA

-91-TEBA-120-

BIAK-35-

BRUMSI-35-

BIAK 

492 TITP MUATAN 

KMP. 

MAMBERAMO 

FOJA 

PT.ASDP 

26 T-23 MERAUKE 

MERAUKE 

(KELAPA 

LIMA)-194-

KIMAAM-180-

MOOR-40-

BADE (MAPI)-

105-

GANTENTIRI 

(BOVENDIGUL

)-519-

MERAUKE 

(KELAPA 

LIMA) 

1038 
TITIP 

KONTAINER 
KMP.MUYU PT.ASDP 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

27 T-24 MERAUKE 

MERAUKE 

(KELAPA 

LIMA)-360-

ATSY-96-

SENGGO-96-

ATSY-360-

MERAUKE 

(KELAPA 

LIMA) 

1084 TITIP MUATAN KMP. BAMBIT PT.ASDP 

28 T-25 TIMIKA 

TIMIKA 

(POMAKO)-

212-ATSY-110-

ECI-110-ATSY-

82-EWER-8-

AGATS-66-

SAWAERMA-

22-MAMUGU-

610-TIMIKA 

(POMAKO) 

1220 TITIP MUATAN KMP. KOKONAO PT.ASDP 

29 T-26 TIMIKA 

TIMIKA 

(POMAKO) – 

126-AGATS-24-

WARSE-40-

YOSAKOR-64-

AGATS-33-

AYAM-20-

KATEW-53-

AGATS-

YURFI-41-

KOMOR-64-

AGATS-126-

TIMIKA 

(POMAKO) 

614 TITIP MUATAN KMP. BINAR PT. ASDP 

30 T-27 MERAUKE 

MERAUKE-

497-DOBO-104-

ELAT-26-

TUAL-136-

KAIMANA-

618-BIAK-108-

SERUI-114-

NABIRE-687-

ELAT-529-

MERAUKE 

2819 
OPERAIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 14 
PT. LUAS LINE 
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NO 

KODE 

TRAYEK 

PANGKALAN 

JARINGAN 

TRAYEK 

JUMLAH 

JARAK 

POLA 

SUBSIDI 

KAPAL OPERATOR 

31 T-28 A KUPANG 

KUPANG-201-

WAINGAPU-

138-LABUAN 

BAJO-50-REO-

1223-

MERAUKE-

992/1018-

ATAPUPU/WIN

I-121/101-

KUPANG 

2751 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 01 
PT. PELNI 

32 T-28 B 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1240-

FAK-FAK-154-

KAIMANA-

299-ELAT-104-

DOBO-1313-

TANJUNG 

PERAK 

3110 
OPERASIONAL 

KAPAL 

LOGISTIK 

NUSANTARA 01 
PT. PELNI 

33 T-29 
TANJUNG 

PERAK 

TANJUNG 

PERAK-1005-

PIRU-274-

BULA-243-

GIMEA/TAPEL

EO-148-

SAKETA-22-

BABANG/BAC

AN-127-

WAYALOAR-

109-

MALBUFA/SA

NANA-927-

TANJUNG 

PERAK 

2857 
OPERASIONAL 

KAPAL 

KENDHAGA 

NUSANTARA 09 
PT. LUAS LINE 
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Lampiran 3. Alur Operasional Tol Laut Melalui Aplikasi Sitolaut 
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Lampiran 4. Peta Trayek Tol Laut Tahun Anggaran 2022 
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Lampiran 5. Realisasi Voyage dan Muatan Tol Laut Tahun Anggaran 2022 
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